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Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas peserta
didik. Dalam proses pembelajaran pemilihan strategi pembelajaran yang tepat
sangat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik. Strategi
pembelajaran merupakan cara yang dapat dilakukan oleh pendidik agar proses
belajar mengajar berjalan dengan efektif. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak
karena stategi pembelajaran yang digunakan masih kurang bervariasi. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut peneliti menerapkan strategi Index Card Match
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlak pada peserta
didik kelas III MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III MI Ismaria Al-Qur’aniyyah
Bandar Lampung yang berjumlah 24 peserta didik yang terdiri dari 15 peserta
didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Dalam penelitian ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, rata-rata hasil belajar
peserta didik mengalami peningkatan. Diketahui bahwa nilai KKM yang telah
ditentukan dari sekolah sebesar 60. Pada pra penelitian diketahui sebanyak 15
peserta didik belum tuntas dengan presentase 62,5% dan 9 peserta didik yang
telah tuntas dengan presentase 37,5%. Pada siklus I mengalami peningkatan
sebanyak 19 peserta didik yang tuntas dengan presentase 79% dan 5 peserta didik
yang belum tuntas dengan presentase 21%. Selanjutnya pada siklus II mengalami
peningkatan sebanyak 22 peserta didik dengan presentase 92% dan 2 peserta
didik yang belum tuntas dengan presentase 8%. Dengan demikian strategi Index
Card Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran





        
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya. (QS. Al-Zalzalah : 7)1
1 Departemen Agama RI. Al-Qur’an Terjemahannya dan Tajwid. (Bandung : Sy9ma, 2014), hal. 599
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan sangat penting dalam membangun dan mensejahterakan
Indonesia. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang, kelompok, kelompok orang, dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.1 Pendidikan adalah suatunproses
dalamnrangka mempengaruhinpeserta didiknagar dapatnmenyesuaikan diri sebaik
mungkin terhadap lingkungannya sehinggamidi harapkan dapatmimembuat
perubahanmidalam dirinyamiyang memungkinkanmuntuk berfungsimdalam
kehidupanmmasyarakat. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas diri peserta didik. “Menurut Syurfah, usia sekolah dasar adalah masa
terpenting bagi anak, karena hal-hal yang di pelajari pada usia tersebut menjadi
pijakan untuk perkembangan selanjutnya.” Denganmadanya pendidikannmaka
akanntercipta manusianyang baikndan berakhlaknserta dapatnmengikuti
modernisasinteknologi informasi yang pesatnini.2
Dalamnke seluruhan darinprosedur pendidikanndinsekolah, kegiatan
belajarnadalah kegiatannyang palingnpokok. “Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan bergantung kepada bagaimana prosedur belajar
mengajar di rancang dan disajikan serta di tentukan oleh prosedur belajar yang di
alami oleh peserta didik sebagai anak didik.” Dalam kondisi ini,
1Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan (Yogyakarta:  SUKA-Press, 2014), h.
63.
2Djoko Rohadi Wibowo, “pendekatan saintifik dalam membangun sikap kritis siswa pada
pembelajaran akidah akhlak (Studi di MIN Yogyakarta II)”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Dasar, Vol. 4 No. 1 (Juni 2017), h. 136.
2menurutmOemarwHamalik pengajarankbertugas mengarahkan prosedur
pendidikan agar mencapai sebagaimana tujuan yang di inginkan. “Prosedur
kegiatan belajar di suatu lembaga pendidikan  merupakan realisasi dari
perwujudan undang-undang pendidikan nasional, dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 26 Ayat 1 di sebutkan pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar
ke cerdasan, pengetahuan, ke pribadian, akhlak mulia,” serta ke terampilan untuk
hidup mandiri mengikuti pendidikan lebih lanjut.3 “Dalam rangka mencapai
tujuan tersebut tentu saja tidak terlepas dengan adanya suatu proses di dalamnya,
sedangkan telah kita ketahui bahwa dalam proses pendidikan hal yang menjadi
pokok di dalamnya adalah proses belajar mengajar dalam rangka untuk mencapai
tujuan yang telah di tentukan, oleh karena itu proses belajar dan mengajar adalah
aktivitas manusia yang penting dan tidak dapat di pisahkan dari kehidupan
manusia, bahkan sejak mereka lahir sampai akhir hayat.”
“Islam juga mengajarkan bahwa belajar merupakan suatu ke harusan atau
kewajiban bagi umat-Nya, perintah menuntut ilmu bagi umat Islam adalah amanat
Allah SWT. melalui Al-Qu’ran.” DalammAl-Qu’ran dijelaskannbahwa Allah
SWT.tTidak akanmmerubah nasibnsuatu kaumnsehingga kaumnitu
merubahnnasibnya sendiri sebagaimananfirman Allah SWT.ndalam Q.SnAl-
Anfaal :t53.
3Made Pidarta, Landasan Kependidikan Setimulus ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia
(Jakarta: Prineka Cipta, 2013), h. 12.
3                  
    
Artinya : “ (siksaan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya Allah sekali-
kali tidak akan meubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada
diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui (Q.S Al-Anfaal (8): 53).4”
Dari ayat di atas dapat di jelaskan seruan untuk menuntut ilmu atau
belajar, karena dengan belajar dapat menyebabkan perubahan perilaku sebagai
akibat dari pengalaman dan latihan. Dalam ayat tersebut jika dihubungkan
dengan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah maka peserta didik  harus
senantiasa belajar atau menuntut ilmu agar tercapainya tujuan pembelajaran.
Proses belajar mengajar merupakan penyampaian ilmu atau transformasi
ilmu yang di lakukan oleh tenaga pendidik dan peserta didik. Cara tersebut dapat
di lakukan secara formal ataupun non formal, di sesuaikan dengan kondisi dan
keadaan yang ada. “Dalam proses belajar mengajar di perlukan partisipasi aktif
dalam setiap kegiatan yang di lakukan sehingga kegiatan belajar mengajar
menjadi efektif, dan dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran hal ini merupakan
kesimpulan dari pengertian belajar mengajar.”
Perlu  di ketahui bahwa kemampuan antara peserta didik satu dengan yang
lainnya berbeda-beda. Pendidik harus mengetahui karakter peserta didik yang
akan di ajarnya hal ini sangat penting di perhatikan pendidik sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran
4Tim Penilis, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tajwid (Bandung:  Sy9ma, 2014),  h. 184.
4“Salah satu masalah yang di hadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masalah lemahnya pelaksanaan cara pembelajaran yang diterapkan para pendidik
di sekolah.5” Dengan ini, “peranan strategi mengajar menjadi suatu alat untuk
menemukan cara belajar mengajar yang efektif.”
Strategi pembelajaran merupakan pengelolaan peserta didik, pengelolaan
pendidik, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar,
pengelolaan sumber belajar dan penilaian (asesmen) yang harus rangkaian dalam
kegiatan proses pembelajaran supaya pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang di tetapkan.6
Suatu rangkaian kegiatan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran, termasuk menggunakan metode merupakan
pengertian startegi pembelajaran Menurut Wina Sanjaya. Kegiatan pendidik yang
memikirkan dan mengupayakan terjadinya ke stabilan antara aspek-aspek dari
komponen pembentuk sistem pembelajaran, dimana untuk itu pendidik
menggunakan siasat tertentu hal ini merupakan pengertian startegi pembelajaran
Menurut Moedjiono.7
“Dari keterangan di atas, maka dapat di kemukakan bahwa kemampuan
pendidik dalam menggunakan strategi pembelajaran yang baik yakni syarat yang
tidak dapat di tawar lagi karena hal ini dapat mempengaruhi prosedur
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.” Dalam “menyampaikan pelajaran
dengan baik dan agar peserta didik lebih mudah memahami pelajaran, maka
5Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), h. 165.
6Suyono, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 20.
7Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 8.
5pendidik di tuntut terampil dalam memilih dan menggunakan strategi pengajaran
yang sesuai situasi” danmkondisikyangndi hadapinya. “Dalam hal ini guru harus
memiliki wawasan yang luas mengenai berbagai kebaikan dan kelemahannya
strategi.”
“Berdasarkan pemantauan awal hasil wawancara peneliti dengan guru
bidang mata pelajaran akidah akhlak di  MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar
Lampung, beliau menyatakan bahwa :”
“Dalam proses belajar mengajar Aqidah Akhlak, biasanya pertaman-tama
saya meminta peserta didik untuk mencatat, lalu saya menjelaskan materinya
kemudian memberikan tanya jawab kepada peserta didik, dan dalam
pembelajaran sebelumnya saya belum menggunakan strategi Index Card
Match.”8
Berdasarkan keterangan di atas ditemukan bahwa pembelajaran Aqidah
Akhlak kelas III di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung masih kurang
bervariasi, pendidik hanya menggunakan metode ceramah, mencatat dan tanya
jawab dalam proses belajar mengajarnya. Proses pembelajaran hanya menonjol
kepada pendidik sehingga peserta didik cenderung pasif hal tersebut
mengakibatkan nilai hasil ulangan harian mata pelajaran akidah akhlak menjadi
berkurang.
8Mutiara, wawancara dengan penulis, Madrasah Ibtidaiyah  Ismaria Al-Qur’aniyyah,
Bandar Lampung, 01 Agustus 2018.
6Tabel 1
Data Hasil Belajar Ulangan Harian Peserta Didik Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak Kelas III MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung
Tahun 2018
No. Nama KKM Skor Keterangan
1. Akmal Hidayat 60 62 Tuntas
2. Anto Hidayah 60 58 Tidak Tuntas
3. Argha Yani Efendi 60 50 Tidak Tuntas
4. Berlian 60 70 Tuntas
5. Dama Sidiq Pangestu 60 56 Tidak Tuntas
6. Davina Zahra 60 71 Tuntas
7. Edza Indira 60 48 Tidak Tuntas
8. Fadil Oktaviandi 60 58 Tidak Tuntas
9. Fahri Abdurrozaq 60 55 Tidak Tuntas
10. Fathia Zhatrun 60 52 Tidak Tuntas
11. Galuh Mufida 60 65 Tuntas
12. Ikbal Dira Pratama 60 58 Tidak Tuntas
13. Ikhsan Nur Fahri 60 71 Tuntas
14. Insan Sabarudin 60 48 Tidak Tuntas
15. Kania Putri 60 58 Tidak Tuntas
16. Kevin Arfany 60 75 Tuntas
17. M. Rakha Fairuz 60 55 Tidak Tuntas
18. M. Azril 60 58 Tidak Tuntas
19. Nabila Azzahra 60 75 Tuntas
20. Nur Aisyah Naifah 60 68 Tuntas
21. Putri Sekar Ayu 60 54 Tidak Tuntas
22. R.A Alya 60 56 Tidak Tuntas
23. Triola Cahya Ramadhan 60 42 Tidak Tuntas
24. Zakia Nur Ramadhan 60 70 Tuntas
7Berdasarkan tabel di atas, di ketahui dari 24 peserta didik terdapat
sebanyak 15 peserta didik yang belum mencapai nilai KKM dengan persentase
62,5 % sedangkan peserta didik yang telah mencapai nilai KKM sebanyak 9
peserta didik dengan persentase 37,5 % dari nilai KKM yang telah di tentukan
yakni 60. “Berdasarkan keterangan tersebut, dapat di simpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik masih rendah.”
Memahami peran strategi pembelajaran sebagai salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi ke berhasilan kegiatan belajar mengajar merupakan salah
satu cara yang dapat di lakukan untuk mengatasi permasalahan di atas . Konsep
yang demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata dan memang betul-betul
di pikirkan oleh seorang tenaga pendidik.
Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan diatas maka perlu
adanya inovasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Allah SWT. juga
menjelaskan di dalam Q.S Ar-Ra’d : 11 yang berbunyi:
                   
                     

Artinya: “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S Ar-Ra’d (13): 11).
8“Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah SWT. tidak akan merubah
keadaan suatu golongan kecuali golongan itu sendiri yang merubahnya. Berkaitan
dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti, peneliti memerlukan suatu
perubahan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Perubahan strategi pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran
Aqidah Akhlak dan membuat peserta didik mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara optimal sehingga peserta didik dapat menguasai materi Aqidah
Akhlak yang di ajarkan adalah suatu inovasi pembelajaran yang di butuhkan.
Salah satu mata pelajaran pendidikan agama Islam yang di dalamnya
terkandung ajaran tentang ke imanan dan ke yakinan serta perilaku dalam ke
hidupan sehari-hari yakni aqidah akhlak, di dalamnya mengajarkan setiap
perbuatan yang di kerjakan sehari-hari agar tidak menyimpang dari ajaran
Alquran dan Hadits sehingga dapat mencapai ke bahagian hidup di dunia dan
akhirat.
Mata pelajaran aqidah akhlak yakni cabang dari pendidikan Agama Islam,
menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Agama Islam yakni suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
Peneliti dalam prosedur belajar mengajar harus memilih menggunakan
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu pola yang di rencanakan
dan di tetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Selain itu
strategi pembelajaran merupakan rencana yang akan di lakukan oleh pendidik
9dalam mengajar dengan menetapkan langkah-langkah utama untuk mencapai
tujuan-tujuan pendidikan tertentu. Dalam proses belajar mengajar strategi
pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar dalam mencapai tujuan belajar
mengajar. strategi pembelajaran yang di gunakan oleh pendidik di usahakan
bervariasi sehingga peserta didik terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana
yang menyenangkan.9 Karena salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati
perubahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatife merupakan
strategi pembelajaran.
Salah satu strategi yang di maksud yakni strategi pembelajaran index card
match, strategi index card match yakni salah satu pembelajaran aktif yang
menyenangkan dengan menggunakan permainan mencari pasangan
(menyamakan) kartu.
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Index Card March
dalam meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Akhlak pada peserta didik Kelas III
MI Ismaria Al-Qur’aniyyah”.
B. Identifikasi Penelitian
1. Pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran Akidah Akhlak
belum menggunakan strategi Index Card Match.
2. Peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran.
3. Pendidik lebih mendominasi dalam proses pembelajaran.
9Wiwik Cahayaningrum, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Student
Facilitator And Explaining Terhadap Pengetahuan Lingkungan  Hidup Pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Jatinom Tahun Ajaran 2013/2014”. Jurnal Pendidikan, Vol. IV  No. 2 (Oktober
2015), h. 27.
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4. Media yang di gunakan dalam proses belajar mengajar masih kurang
bervariasi.
5. Hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak masih rendah.
C. Rumusan Masalah
Rumusannmasalah dalam penelitian ini yakni: “Apakah penerapan
strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak
pada peserta didik kelas III E di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar
Lampung?”
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini yakni mengetahui penerapan
strategi pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan hasil belajar
Aqidah Akhlak pada peserta didik kelas III MI Ismaria Al-Qur’aniyyah
Bandar lampung.”
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
“Hasil penelitian ini di harapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan
sumbangan ilmiah untuk memperkaya Khazanah ilmu pengetahuaan,
khususnya tentang penggunaan Strategi Index Card Match di kelas  III pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak.”
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Pendidik
“Hasil penelitian ini di harapkan menjadi acuan untuk meningkatkan
potensi pendidik dalam mengajar, terutama untuk pendidik bidang studi
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Aqidah Akhlak, serta meningkatkan kreatifitas pendidik dalam
menyampaikan ilmunya sehingga suasana belajar menjadi bermakna dan
menyenangkan.”
b. Bagi Peserta  Didik
“Dapat meningkatkan peran aktif dan motivasi belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran berlangsung. Bagi peserta didik strategi ini
dapat memberikan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.”
c. Bagi Sekolah
“Sebagai bahan perumusan kebijakan program dalam hal penerapan
strategi mengajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak guna
meningkatkan hasi belajar peserta didik.”
d. Bagi peneliti
“Dapat menjadi masukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran
pada mata pelajaran lain yang hampir sama, serta memperluas khasanah
pemikiran bagi peneliti dalam dunia pendidikan pendidik melatih
kemampuan memahami dan menganalisis masalah-masalah pendidikan.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Streategi Index Card Match
1. Pengertian Strategi Index Card Match
Strategi Index Card Match menurut Suprijono adalah strategi
pembelajaran dengan cara mencari pasangan kartu.1 Cara ini memungkinkan
peserta didik untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis pada temannya.
Index card match adalah strategi pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk
bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik atas apa
yang di pelajari dengan cara yang menyenangkan. Kegiatan belajar bersama ini
dapat membantu memacu belajar aktif dan kemampuan untuk mengajar melalui
kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh
pemahaman dan penguasaan materi.2
Dengan demikian, strategi pembelajaran Index Card Match adalah strategi
pembelajaran yang menuntut peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran
dengan cara mencari kartu pasangan melalui kerja sama dalam kelompok kecil.
1Astining Rahayu, Pramukantoro, “Pengaruh Model Pembelajaran Think-Pair-Share Dengan
Strategi Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan
Dasar-Dasar Elektronika di SMK Negeri 1 Madiun”. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Vol. 02
No. 03 (2013), h. 992.
2Putri Cahaya Situmorang, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Dengan Card Sort Pada Materi Organisasi
Kehidupan”. Jurnal Pelita Pendidikan, Vol. 4 No. 2 (Juni 2016), h. 116.
13
Sebagai firman Allah:
             
                 
                 
                
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar Syi’ar-
syi’ar kesucian Allah, dan jangan (Melanggar Kehormatan) Bulan-
bulan Haram, jangan (Mengganggu) hadyu (Hewan-hewan Kurban)
dan qala-id ( Hewan-hewan Kurban yang diberi tanda), dan jangan
(pula) mengganggu Orang-orang yang mengunjungi Baitulloh sedang
mereka mencari karunia dan keridhoan dari Tuhan-nya tetapi apabila
kamu telah menyelesaikan ikhro maka bolehlah kamu berburu. Jangan
sampai (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui
batas (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dab taqwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya ( QS. Al- Maidah (5):
2)”.3
Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa saling tolong menolong
dalam kebaikan di wajibkan oleh Allah SWT. dan saling tolong menolong dalam
perbuatan dosa tidak di anjurkan, begitupun kerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaiakan permasalahan secara bersama-sama di katakan berbuat baik
dalam kebaikan.
3Tim Penulis, Al-Qur’an Terjemahannya dan Tajwid (Bandung: Sy9ma, 2014), h. 106.
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2. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Index Card March
Strategi pembelajaran Index Card Match menurut Ida Yanti memiliki
kelebihan diantaranya:
1. Menumbuhkan ke gembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Materi pelajaran yang di sampaikan lebih menarik perhatian peserta didik.
3. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menggembirakan.
4. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk mencapai taraf
ketuntasan belajar.
Di samping kelebihan-kelebihan di atas, strategi Index Cart Match ini juga
memiliki ke lemahan, diantaranya:
1. Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk menyelesaikan
tugas dan presentasi.
2. Pendidik harus menyediakan waktu lebih lama untuk membuat persiapan.
3. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik atau ke cendrungan untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah.
4. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.4
4Zurtina, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Index
Crad Match Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung”.  (IAIN Raden
Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017),  h. 16-17.
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3. Langkah-langkah Strategi Index Card Match
Adapun langkah-langkah di dalam proses pembelajaran startegi Index
Card Match menurut Sibelman sebagai Berikut:
1. Pada kartu Index yang terpisah, di berikan tulisan pertanyaan tentang apa
saya yang di ajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah
yang sama dengan setengah jumlah peserta didik.
2. Pada kartu terpisah, di berikan tulisan jawaban atas setiap pertanyaan itu.
3. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar
benar-benar tercampur aduk.
4. Berikan satu kartu untuk peserta didik. Jelaskan bahwa ini merupakan
latihan mencocokkan. Sebagian peserta didik mendapatkan pertanyaan
tinjauan dan sebagian lain mendapat kartu jawaaban, perintahkan peserta
didik untuk mencari kartu pasangan mereka.
5. Bila sudah terbentuk pasangan, perintahkan peserta didik yang
berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama. (katakan pada
mereka untuk tidak mengungkapkan pada pasangan lain apa yang ada di
kartu mereka).
6. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, perintahkan tiap
pasangan untuk mencari kuis pada peserta didik lain dengan membacakan





Belajar adalah Suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian.5 Menurut teori sibernetik, belajar yakni pengolahan
informasi. Sebab, informasi akan menentukan proses. Artinya, individu mesti
mengolah dan memproses informasi belajar dalam dirinya sehingga mampu di
serap dan di pahami sepenuhnya.6 Proses yang di lakukan oleh manusia untuk
mendapatkan aneka ragam keterampilan, sikap, dan kemampuan yang di peroleh
secara bertahap dan berkelanjutan merupakan penguraian menurut Bell-Grendler.7
Perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut keterampilan, pengetahuan
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisrne atau pribadi merupakan
tujuan kegiatan yang harus dicapai. Menurut pandangan Kingsley, belajar
merupakan perubahan tingkah laku seseorang yang di timbulkan melalui latihan di
mana seseorang menjalankan proses belajar melalui latihan atau praktek.8
“Belajar juga memiliki makna suatu kegiatan yang di kerjakan seseorang
dengan sengaja dan dengan keadaan  sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang merubah prilaku yang
5Suyono, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 9.
6Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), h. 388
7 Indarto, Iftika Nurfalitasari, “Pengaruh  Model Problem Posing dengan Media Maket
Terhadap Peningkatan Berfikir Kritis dan Aktifitas Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X Pada
Materi Keanekaragaman  Hayati di SMA NEGERI 6 BANDAR LAMPUNG”. Jurnal Tadris
Pendidikan Biologi, Vol. 8 No. 2 (29 Desember 2017), h. 50.
8Ariska Destia Putri, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Alat
Peraga Jam Sudut pada Peserta Didik Kelas IV SDN Sunur Sumatera Selatan”. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 1 (Juni 2017), h. 3.
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relatif tetap baik dalam berfikir, merasa, maupun bertindak.9” Sebagaimana
firmannAllah SWT.tpada QS Al-Alaq : 1-5.
                    
           
Artinya : “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 4. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS.
Al-Alaq (96): 1-5).
Ayat di atas menunjukan pada kemuliaan belajar dan ilmu pengetahuan,
maka di perlukan suatu proses belajar untuk mengetahui ilmu pengetahuan yang
belum di ketahui. Hal yang sangat penting di dalam proses belajar yakni
terjadinya interaksi antara peserta didik dan pendidik.
Belajar bukan hanya untuk mengubah perangai seseorang akan tetapi juga
untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa agar peserta didik
dapat belajar lebih banyak dan mudah, hal ini ialah penguraian teori belajar
menurut J. Bruner.10 “Jadi, suatu kegiatan yang dapat merubah pengetahuan
seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu merupakan pengertian belajar.
Didalam belajar agar fungsi kecerdasan semakin berkembang perlu ada interaksi
dengan lingkungan.
Menurut Burton, belajar dapat diartikan sebagai perubahan perangai pada
diri seseorang berkat adanya interaksi antara seseorang dengan orang lain dan
9Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 36.
10Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), h. 11.
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seseorang dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi
dengan lingkunganya. E. R. Hilgard mengatakan bahwa belajar dapat disebut
sebagai suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan.11 Jadi,  belajar
dapat dikatakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku
(mencakup pengetahuan, kecakapan, perangai dan hal ini diperoleh melalui
latihan atau pengalaman) yang relatif tetap baik dalam berfikir, rnerasa, maupun
dalam bertindak.
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Banyak jenis yang mempengaruhi belajar, tetapi dapat dikelompokkan
menjadi dua, yakni segi intern dan segi ekstern. Faktor intern yakni sebab yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern yakni sebab
yang ada diluar individu.
a. Faktor Intern
Di dalam faktor intern terbagi menjadi tiga, yakni faktor jasmaniah,
faktor psikologis, dan faktor kelelahan.
1) Faktor Jasmaniah
a) Faktor Kesehatan
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berimbas terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu juka kesehatan seseorang terganggu, mudah
11Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), h. 3.
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pusing,ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat inderanya
serta tubuhnya.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang belajar, istirhat,
tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah.
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat tersebut
dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki dan
patah tangan atau limpuh dan lainnya.
Keadaan cacat tubuh juga berimbas pada belajar. Peserta
didik yang cacat belajarnya juga akan terganggu. Jika hal ini
terjadi, hendaklah iya belajar pada lembaga pendidikan khusus
tertentu agar dpat menghindari atau mengurangi pengaruh
kecacatan tersebut.
2) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor-faktor yang











Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaiyu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
dan timbul kecenderugan untuk membaringkan tubuh. “Kelelahan
jasmani terjadi karena terjadi kekacauan subtansi sisa pembakaran
di dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada
bagian-bagian tubuh tertentu.
“Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu menjadi berkurang bahkan hilang. Kelelahan ini sangat
terasa pada bagian kepala dengan keadaan pusing-pusing sehingga
sulit untuk berkonsentrsi atau fokus, seolah-olah otak kehabisam
daya untuk belajar. Kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus
memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat,
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menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa ada variasi, dan
mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan
bakat, minat dan perhatiannya.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor:
1) Faktor Keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa:
a) Cara orang tua mendidik
Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara
mendidik yang tidak baik begitu juga dengan cara mendidik
anak dengan terlalu keras adalah cara yang juga salah.
b) Relasi antar anggota keluarga
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik didalam keluarga anak tersebut.
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian
dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri.
c) Suasana rumah
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan
suasana rumah yang tenang dan tenteram selain anak betah
tinggal dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik.
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d) Keadaan ekonomi keluarga
Anak membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja,
kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lainnya.
Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang.
e) Pengertian orang tua
Anak belajar memerlukan pengertian dari orang tua, apabila
anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah
selain itu orang tua juga wajib member dorongan semangat
serta membantu sedapat mungkin kesulitan yang dihadapi anak
di sekolah.
f) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak di
tanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong
semangat anak untuk belajar.
2) Faktor Sekolah
a) Metode mengajar
Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang
baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar
mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar,
Agar siswa dapat belajar dengan baik maka metode belajar
harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin.
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b) Kurikulum
Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai
perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar
dengan baik.
c) Relasi pendidik dengan peserta didik
Dalam relasi yang baik, siswa akan menyukai gurunya, juga
akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga
siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
d) Relasi peserta didik dengan pendidik
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar
siswa.
e) Disiplin sekolah
Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin dalam
belajar baik disekolah, di rumah, dan diperpustakaan. Agar
siswa disiplin maka guru beserta staf yang lain juga harus
disiplin.
f) Alat pelajaran
Mengusahakan alat belajar yang baik dan lengkap adalah perlu
agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat




Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa, jika memilih
waktu sekolah yang tepat akan member pengaruh yang positif
terhadap belajar.
h) Standar pelajaran diatas ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing yang penting tujuan yang
telah dirumuskan dapat tercapai.
i) Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung harus
memadai di dalam setiap kelas.
j) Metode belajar
Siswa perlu belajar secara teratur setiap hari dengan pembagian
waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan cukup
istirahat akan meningkatkan hasil belajar.
k) Tugas rumah
Guru diharapkan jangan terlalu banyak member tugas yang
harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai
waktu lagi untuk kegiatan yang lain.
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3) Faktor Masyarakat
Masyarakat yakni faktor ekstern yang juga berimbas
terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena
keberdaannya peserta didik dalam masyarakat.
a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat
Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat
supaya jangan sampai mengganggu belajarnya.
b) Mass media
Mass media yang baik dapat member pengaruh yang baik
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.
c) Teman bergaul
Agar sisiwa dapat belajar dengan baik, maka perlulah
diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik
dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari
orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana.
d) Bentuk kehidupan masyarakat
Orang tua perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik
agar dapat member pengaruh yang positif terhadap anak
sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
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3. Tujuan Belajar
Tujuan belajar dapat bermakna sejumlah hasil belajar yang menunjukan
bahwa peserta didik telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai
oleh pesertaa didik. Tujuan belajar ialah suatu deskripsi mengenai perangai yang
diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya proses belajar.
Tujuan belajar yakni cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajaran.
4. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pergantian yang terjadi pada diri peserta didik, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar tersebut.12 Perubahan yang terjadi setelah seseorang
belajar akan menunjukan suatu hasil  yang dapat juga dikaitkan sebagai hasil
belajar, di sekolah peserta didik dapat ditentukan hasil belajarnya setelah
melakukan evaluasi.
““Menurut Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, belajar diartikan sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.13 Menurut Nawawi dalam K.Brahim,
hasil belajar dapat dikatakan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam
12Baharudin, “Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif Menggunakan Metode
Pembelajaran Kooperatif Yang Berkombinasi Pada Materi IPA DI MIN BANDAR LAMPUNG”.
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No. 2 (Oktober 2017), h. 13.
13Iswatun Solekha, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas V MI Raden Intan Wonodadi Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun Pelajaran 2015/2016”. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar,  Vol. 3 No. 1 (Juni 2016), h. 111.
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mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.”
Menurut bloom adalah seberapa besar peserta didik mampu menerima,
menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh pendidik kepada peserta
didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang ia
baca, yang dialami, yang dilihat, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau
observasi langsung yang ia lakukan.
Jadi hasil belajar sendiri dapat dikatakan hal yang dapat dipandang dari
dua sisi yaitu sisi peserta didik dan sisi pendidik. Dari sisi peserta didik hasil
belajar yakni tingkat perkembangan mental yang baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belajar.
Ranah kognitif yakni ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) yang
berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
1. Pengetahuan, pengetahuan pengingatan bahan-bahan yang telah dipelajari,
mulai dari fakta sampai ke teori, yang menyangkut informasi yang
bermanfaat, seperti istilah umum, fakta-fakta khusus, metode dan
prosedur, konsep dan prinsip.14
2. Pemahaman. Pemahaman yakni abilitet untuk menguasai pengertian.
Pemahaman tampak pada alih bahan dari satu bentuk kebentuk lainnya,
penafsiran dan memperkirakan
aaaaa14Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 80.
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3. Penerapan. Penerapan yakni abilitet untuk menggunakan bahan yang telah
dipelajari kedalam situasi baru yang nyata, meliputi : aturan, metode,
konsep, prinsip, hukum, teori.
4. Analisis. Analisis yakni abilitet untuk merinci bahan menjadi bagian-
bagian supaya struktur organisasinya mudah dipahami, meliputi
identifikasi bagian-bagian, membahas hubungan antara bagian-bagian,
mengenali prinsip-prinsip organisasi.
5. Sintesis. Sintesis yakni abilitet mengkombinasikan bagian-bagian menjadi
suatu keseluruhan baru, yang menitik beratkan pada tingkah laku kreatif
dengan cara mengformulasikan pola dan struktur baru.
6. Evaluasi. Evaluasi yakni abilitet untuk mempertimbangkan nilai bahan
untuk maksud tertentu berdasarkan kriteria internal dan kriteria eksternl.
C. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas III MI
1. Pengertian Aqidah Akhlak
“Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa arab : “aqada-yaqidu-
uqdatan-wa ‘aqidatan yakni ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang
menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.”
“Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebutkan
keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah.” Jika keputusan pikiran
yang mantap itu benar, itulah yang disebut aqidah yang benar, seperti keyakinan
umat Islam tentang keesaan Allah.
“Sesuatu yang sangat mendasar dalam Islam adalah aqidah. Aqidah
ibaratkan sebuah pondasi dalam banguan.” Aqidah meliputi berbagai macam
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keimanan. Hamka menegaskan, aqidah adalah: ‘kita mengikat hati dan perasaan
kita sendiri dengan sesuatu kepercayaan dan tidak hendak kita tukar lagi dengan
yang lain. Jiwa raga kita, pandangan hidup kita, way of life kita, telah terikat oleh
aqidah kita. Tidak dapat dibebaskan lagi.15
“Adapun yang dimaksud dengan aqidah Islam adalah kepercayaan yang
mantap kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya,
hari akhir, qadar yang baik dan yang buruk, serta seluruh muatan Al-Qur’an Al-
Karim dan As-Sunnah As-Shahihah berupa pokok-pokok agama perintah-perintah
dan berita-beritanya, serta apa saja yang disepakati oleh generasi oleh Salafush
Shalih (Ijma’), dan kepasrahan total kepada Allah SWT dalam keputusan hokum,
perintah, takdir, maupun Syara’, serta ketundukan kepada Rassulullah SAW
dengan cara mematuhi, menerima keputusan hukumnya dan mengikuti-Nya.”
Dengan kata lain, aqidah Islam diartikan berupa pokok-pokok kepercayaan yang
harus diyakini kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil na’li dan aqli
(nash dan akal).
kata “akhlak “ berasal dari bahasa Arab, berupa khuluq jamaknya yakni
akhlaq. Kata ini secara bahasa mengandung makna perangai, tabiat, dan agama.16
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, akhlak dapat dikatakan etika, perilaku. Perilaku
yang sudah merekat pada diri seseorang dan secara sepontan terbentuk dalam
perbuatan ialah suatu akhlak. Apabila perbuatan spontan tersebut baik menurut
pandangan akal dan agama, jadi disebut akhlak mahmudah atau akhlaqul karimah.
aaaaa15Dahlan, Konsep Pembelajaran Aqidah Akhlak (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), h.
131.
16Rosihan Anwar, Aqidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h. 255.
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Apabila perbuatan spontan tersebut berbentuk perbuatan yang tidak baik, jadi
disebut akhlaqul madzmumah atau akhlak tercela.
Dalam H.R Malik mengatakan:
 ِقلاَْخلأا َمِراَكَم َم َِّمُتلأ ُتْثُِعب اَمَِّنإ
Artinya : sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
(H.R. Malik)
Menurut Al-Faidh Al-Kasyani, akhlak yakni ungkapan untuk menunjukan
kondisi yang sendiri dalam jiwa, yang darinya muncul perbuatn dengan mudah
tanpa didahului perenungan dan pemikiran.17
Akhlak merupakan dimensi islam yang memfokuskan kepedulian pada
aspek jasmani dan rohani manusia, yang kemudian bisa menghasilkan karakter
yang baik, baik terhadap Allah Swt ataupun Makhluk-Nya penjelasan ini
disebutkan oleh Abu Qosim.18
Sedangkan menurut Al-Ghazali, dalam Ihya Ulumuddin menyatakan
bahwa akhlak yakni karakter yang tertanam dalam jiwa yang mendorong
perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran . Akhlak yakni
sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam
perangai dan perbuatan.
“Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak yakni
kepercayaan hati yang kuat sehingga dapat diterima akal dan wahyu yang memuat
nilai-nilai keislaman agar dapat membentuk sikap dan perilaku seseorang
sehingga terciptanya prilaku yang baik.”
17Ibid.
18Ainal Gani, “Pendidikan Akhlak Mewujudkan Masyarakat Madani”. Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 6, (November 2015), h. 274.
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2. Dasar Akidah Akhlak
Dasar akidah akhlak adalah Islam yang yakni sumber-sumber hukum
dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Al-Qur’an dan Al-Hadits yakni
pedoman hidup dalam Islam yang dijelaskan kriteria atau ukuran baik buruknya
suatu perbuatan manusia. Dasar akidah akhlak yang pertama dan utama yakni Al-
Qur’an. Islam membimbing umatnya untuk selalu perbuatan baik dan menjauhi
perbuatan buruk. Patokan baik buruk perbuatan telah disebutkan dalam Al-
Qur’an.
Dalam Q.S Al-Maidah ayat 15-16:
                
          
                
      
Artinya: “hay ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan,
dan banyak(pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang
kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang menerangkan, dengan kitab
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhoan-Nya ke
jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) allah mengeluarkan
orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizing-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.” (Q.S
Al-Maidah: 15-16)
Al-Hadits atau Sunnah Rasul ialah dasar akidah akhlak yang kedua bagi
umat muslim. Agar memahami Al-Qur’an lebih spesifik, umat islam
diperintahkan agar mengikuti semua ajaran dari Rasulullah SAW, karna Beliau
ialah suri tauladan yang baik. Perilaku Rasulullah merupakan contoh nyata yang
dapat dilihat dan dimengerti oleh setiap umat islam.
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3. Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak
Tujuan Akidah Akhlak di antaranya :
a. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang sejak
lahir. Manusia yakni makhluk yang berketuhanan. Sejak
dilahirkan manusia terdorong mengakui adanya Tuhan. Dengan
naluri ketuhaan, manusia berusaha untk mencari tuhannya,
kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-beda memungkinkan
manusia akan keliru mengerti tuhan.
b. Aqidah akhlak bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang
luhur dan mulia. “Seseorang muslim yang berakhlak mulia
senantiasa bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan dengan
Allah SWT, dengan sesama manusia, makhluk lainnya serta
dengan alam lingkungan.” Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi
muslim yang luhur berupa tidakkan nyata menjadi tujuan dalam
aqidah akhlak.
c. Menghindari diri dari pengaruh akal pikiran yang
menyesatkan. “Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk
lainnya berupa akal pikiran.” Pendapat-pendapat atau pikiran-
pikiran yang semata-mata didasarkan atas akal manusiaa, kadang-
kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh karna itu, akal
pikiran perlu dibimbing oleh aqidah akhlak agar manusia terbebas
atau terhindar dari kehidupan yang sesat.
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D. Penelitian Yang Relevan
1. Zurtina dengan penelitiannya yang berjudul “ Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card March Pada
Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MIN 10 Bandar Lampung” dalam
penelitiannya dapat disimpulkan pada pra penelitian 2,6 %, siklus I 66,66
% dan 87,5 % pada siklus II dimana semua peserta didik sudah mencapai
nilai KKM, jika dipresentasekan 100%.
2. Rinda Riyati dengan penelitiannya yang berjudul “ Peningkatan Hasil
Belajar Al Quran Hadits Melalui Strategi Index Card March Peserta Didik
Kelas V MI Islamiyah Srimukti Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan”
dalam penelitiannya dapat disimpulkan dalam siklus I ketuntasan
mencapai 70,6 % dengan nilai rata-rata 71,8 dan siklus II ketuntasan
mencapai 100% dengan nilai rata-rata 81,4.
E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir adalah skema sederhana yang menggambarkan secara
singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian dan
menjelaskan mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul secara singkat proses
pemecahan masalah sehingga gambaran jalannya penelitian yang peneliti lakukan
dapat diketahui secara terarah dan jelas.” Berikut penulis akan menggambarkan
alur dan arah penerapan strategi index card match terhadap penguasaan materi
Aqidah Akhlak.
Dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak dapat dibantu dengan menggunakan strategi
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pembelajaran yang dikatakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. “Salah satu strategi pembelajarannya yakni strategi
pembelajaran index card march.”













Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan peneliti atau
rumusan masalah.19 “Sedangkan menurut Sukardi, hipotesis adalah jawaban yang
masih bersifat sementara dan bersifat teoritis. Hipotesis dikatakan sementara
karena kebenarnnya masih perlu diuji atau dites kebenarannya dengan data yang
asalnya dari lapangan.”
“Pendapat lain mengenai hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam kalimat pertanyaan.” Dikatakan sementara, karna jawaban yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
“Hipotesis pada penelitian tindakan kelas ini adalah “penerapan strategi
index card match dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak pada peserta
didik kelas III E pada  di MI Ismaria Al-Quraniyyah Bandar Lampung.”




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas, menurut Kemmis dan Taggart penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
self inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi social
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik social atau pendidikan
yang mereka lakukan, serta mempertinggi kepahaman mereka terhadap praktik
dan situasi di mana praktik itu dilaksanakan.1
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang memaparkan
terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang
terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.2 Tujuan
utama PTK yakni untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas
dan meningkatkan kegiatan nyata pendidik dalam kegiatan pengembangan
profesinya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa PTK yakni jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil, yang dilakuan PTK di kelasnya untuk
meningkatkan kualitas pernbelajaran.
1Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), h. 42.
2Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h.1.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian Kemmis dan
Taggart, dimana dalam setiap siklus terdapat lima tahap meliputi:3
1. Refleksi awal, yakni peneliti melakukan pengamatan pendahuluan untuk
mengenali dan mengetahui situasi yang sebenarnya.
2. Perencanaan (planning), yakni proses menentukan program perbaikan
yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti
3. Tindakan (acting), yakni perlakuan yang dilaksanakaan oleh peneliti
sesuai dengan perencanan yang telah disusun oleh peneliti.
4. Observasi (observing), yakni pengamatan yang dilakukan untuk
mengetahui efektivtas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang
berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan.
5. Refleksi (reflecting), yakni kegiatan analisis tentang hasil observasi
hingga memunculkan program atau perencanaan baru.
3Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:  Kencana, 2013), h. 20.
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Gambar 1  Siklus Ptk Model Kemmis dan Taggart
Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan dua siklus, namun apabila
dalam dua siklus tersebut belum ada peningkatan hasil belajar maka peneliti akan
melanjutkan ke siklus selanjutnya. Dalam siklus tersebut siklus kedua dan
seterusnya merupakan tahapan ulang dari siklus sebelumnya. “Hanya saja antara
siklus pertama, kedua dan selanjutnya selalu mengalami perbaikan setahap demi
setahap.” Jadi, antara siklus yang satu dengan lainnya tidak akan pernah sama
meskipun melalui tahap-tahap yang sama.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
“Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas yang
bersifat kolabortif dengan mengabungkan beberapa pihak, berupa pendidik,
peserta didik kelas III MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung, dan peneliti
sendiri.”
1. Lokasi Penelitian
“Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah
Bandar Lampung yang beralamat di Jalan H. Komaruddin, Gg Parkit, No.
057 Rajabasa, Kota Bandar Lampung.”
2. Waktu Penelitian
“Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal semester genap.”
3. Subjek Penelitian
“Siswa kelas III E berjumlah 24 siswa, meliputi 15 siswa berjenis
kelamin laki-laki dan 9 siswa berjenis kelamin perempuan.”
C. Pengumpulan Data
“Teknik pengumpulan data dalam PTK ini yakni observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi.”
1. Observasi, adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan.4
4Ariska Destia Putri, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Alat
Peraga Jam Sudut pada Peserta Didik Kelas IV SDN Sunur Sumatera Selatan”. Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Dasar Vol. 4 No. 1 (Juni 2017), h. 8.
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2. Wawancara, adalah digunakan dalam rangka mengumpulkan data tentang
permasalahan yang ditemukan pendidik ketika proses belajar mengajar di
kelas, karakteristik peserta didik, model yang digunakan pendidik, sarana
dan prasarana, dan hambatan-hambatan yang dijumpai oleh pendidik.
3. Tes tulis, yakni digunakan dalam rangka mengurnpulkan data tentang
peningkatan pemahman peserta didikpada mata pelajaran Aqidah Akhlak
kelas III.
4. Dokumentasi,  digunakan dalam rangka mengumpulkan data tentang
profil sekolah, data tentang keadaan pendidik, sarana dan prasarana dan
lainnya.
D. Analisa Data
Analisis data dalam penelitian tindakan kelas dapat dilakukan ulasan
kualitatif dan ulasan kuantitatif. “Penjabaran data kualitatif dipakai untuk
memastikan peningkatan proses belajar terutama berbagai tingkatan yang
digunakan pendidik, sedangkan penjabaran data kuantitatif dipakai untuk
memastikan meningkatkan hasil belajar peserta didik sebagai arahan dari berbagai
tindakan yang dilakukan pendidik.”
Dalam menganilasis data yang sudah dikumpulkan, dilakukan ulasan hasil
yang sudah diperoleh peserta didik dalam hasil tes evaluasi. “Data observasi
peneliti diberikan penilaian berupa angka yang dikatagorikan dengan tidak lulus,
kurang, cukup, baik dan sangat baik. 5
5Purwono Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 82.
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a. Untuk skor 90% - 100% Tuntas dengan kategori sangat baik
b. Untuk skor 80% - 89% Tuntas dengan kategori baik
c. Untuk skor 60% - 79% Tuntas dengan kategori cukup
d. Untuk skor 55% - 59% Belum tuntas dengan kategori kurang
e. Untuk skor <55% Belum tuntas dengan kategori tidak lulus atau gagal
“Data hasil belajar diperoleh melalui kemampuan kognitif peserta didik
dalam menyelesaikan masalah yang dibahas dengan menghitung rata-rata nilai
dan ketuntasan belajar.”
a. Menghitung rata-rata




= nilai rata-rata∑ = jumlah seluruh nilai peserta didik
= jumlah peserta didik
b. Menghitung ketuntasan belajar
“Data yang diperoleh dari hasil belajar dapat ditentukan ketuntasan
belajar menggunakan analisis deskripsi persentase dengan
perhitungan:”
P = ∑ Peserta didik tuntas belajar x 100%
∑Seluruh peserta didik
6Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 109.
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E. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Kegiatan ini didasein dengan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian
dirancang dalam 2 siklus, hasil observasi dan tes atau penilaian dalam setiap
siklus sebagai dasar acuan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MI Ismaria Al-Qur’anyyah Bandar
Lampung. Langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
“Tahap perencanan ini, pendidik dan peneliti secara kolaboratif dan
patisipatif melakukan kegiatan antara lain:”
1) Menyiapkan materi pembelajaran yang diajarkkan melalui startegi
index card march
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyusun media pembelajaran sebagai pendukung dalam
pembelajaran.
4) Menyusun instrumen penelitian, meliputi lembar evaluasi dan lembar
observasi aktivitas pendidik dan peserta ddik dalam kegiatan belajar
mengajar
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Peneliti bersama kolaborator melaksaakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah dipersiapkan. Adapun langkah-langkah
pembelajaran pada siklus I secara garis besar yakni sebagai berikut:
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1) Kegiatan Awal
a) Peserta didik dan pendidik berdoa sesuai untuk mengawali
pelajaran.
b) Menyiapkan pendidik untuk menerima pelajaran.
c) Memberikan apersepsi tentang Aqidah Akhlak.
d) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran melalui startegi incex
card march.
e) Menyajikan materi pelajaran tentang materi Aqidah Akhlak.
2) Kegiatan Inti
3) Kegiatan Akhir
a) Melakukan tanya jawab pada pendidik tentang hal-hal yang belum
dipahami pendidik.
b) Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan mengenai
pembelajaran yang telah dipelajari.
c) pendidik merefleksi kegiatan pembelajaran.
3. Pengamatan (Observing)
“Tahap ini dilaksanakan proses evaluasi terhadap pelaksanaan
tindakan berdasarkan lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar
observasi pengelolaan pembelajaran oleh pendidik (dilihat dari observasi
kinerja pendidik dalam pembelajaran), tes ketercapaian prestasi belajar
peserta didik, dan lembar angket respon peserta didik.” Bentuk observasi
yang digunakan adalah observasi terbimbing merujuk pada lembar
observasi yang telah dibuat. “Data yang didapat diolah dan
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digeneralisasikan agar diperoleh kesimpulan yang akurat dari semua
kekurangan dan kelebihan siklus yang telah dilaksanakan, sehingga dapat
direfleksikan guna perbaikan, baik teknik, cara penyampaian, atau hal apa
pun yang mempengaruhi jalannya proses pembelajaran dalam pelaksanaan
siklus yang telah direncanakan dan dilaksanakan.”
Peneliti dan kolaborator melakukan pengamatan:
1) Aktivitas pendidik selama proses pembelajaran.
2) Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran.
3) Pemahaman konsep dan hasil evaluasi peserta didik.
4) Keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami dalam proses
pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan penelitian.
4. Refleksi (Reflecting)
“Peneliti bersama guru melakukan refleksi untuk menganalisis
kelebihan dan kekurangan selama proses pembelajaran berlangsung.”
1) Secara kolaboratif peneliti dan kolaborator menganalisis hasil
kegiatan siklus I dan siklus II dengan mengkaji ketercapaian tujuan
pembelajaran melalui metode simulasi sehingga dapat diketahui
perbandingan hasil tindakan siklus I dan siklus II terkait peningkatan
hasil belajar Aqidah Akhlak kelas III MI Ismaria Al-Qura’niyyah
Bandar Lampung.
2) Membuat kesimpulan terhadap pelaksanaan siklus II.
Analisis tersebut sebagai acuan perbaikan kinerja pendidik dan
digunakan untuk menentukan langkah-langkah lebih lanjut dalam
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rangka mencapai tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). “Hasil
analisis juga digunakan sebagai bahan perencanaan pada siklus
berikutnya dengan membuat rencana tindakan baru agar menjadi lebih
baik.”
E. Indikator Keberhasilan
Adapun yang menjadi indikator keberhasilan data penelitian ini adalah:
Adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang mencapai nilai KKM
atau lebih pada mata pelajaran akidah akhlak sebanyak  80%.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung
Gambaran umum yang dinilai sebagai data pelengkap adalah merupakan
data yang bersifat subyektif, yaitu data tentang kondisi sekolah, meliputi
(1)Sejarah singkat berdirinya sekolah; (2) Letak geografis sekolah; (3) Visi dan
misi sekolah; (4) Keadaan sekolah; (5) Keadaan guru dan karyawan sekolah; (6)
Keadaan peserta didik.1
1. Sejarah Berdirinya MI Ismaria Al-Quraniyyah Bandar Lampung
Yayasan Ismaria Al-Qur’aniyyah adalah Yayasan yang bergerak di
bidang sosial masyarakat yang didirikan oleh Ibu Hj. Sarah Ismail pada
tahun 1993. Dimulai  dengan  mendirikan TK. Pada awal berdirinya TK
yang dikepalai oleh Hj. Saarah Ismail memiliki murid sebanyak 11 orang
yang terdiri dari 5 laki-laki dan 6 perempuan dengan jumlah guru 3 orang,
kemudian estafet kepala sekolah diteruskan oleh Ibu Safti Yoni Marlin
pada tahun 2001. Sepanjang perjalanannya TK Ismaria berubah nama
menjadi RA Ismaria Al-Qur’aniyyah pada tahun 2002. Di setiap tahunnya
RA Ismaria mengalami peningkatan jumlah siswa maupun jumlah guru,
dan pada tahun pelajaran 2015/2016 jumlah siswa RA Ismaria Al-
Qur’aniyyah mencapai 210 orang dengan 7 rombel dan 13 orang guru.
Kemudian pada tahun 2004 Ibu Hj. Saarah Ismail  mendirikan MI
yang dikepalai oleh beliau sendiri, pada awal berdirinya MI Ismaria Al-
1 Profil Madrasah Ibtidaiyah  Ismaria Al-Qur’aniyyah, Bandar Lampung.
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Qur’aniyyah mempunyai siswa sebanyak 13 orang yang terdiri dari 7
siswa  perempuan, 5 siswa laki-laki, 2 rombel, dan 3 orang guru. Dalam
perjalanannya MI Ismaria Al-Qur’aniyyah mengalami perubahan Kepala
Madrasah pada tahun 2011 sampai dengan sekarang MI Ismaria Al-
Qur’aniyyah dikepalai oleh Bapak Syahyori Aprinsyah. Setiap tahunnya
jumlah siswa MI Ismaria Al-Qur’aniyyah selalu bertambah, pada tahun
pelajaran 2015/2016 MI Ismaria Al-Qur’aniyyah memiliki jumlah siswa
880 orang yang  terdiri dari 471 siswa laki-laki dan 409 siswa perempuan,
tenaga pendidik sebanyak 40 orang, dan fasilitas ruang kelas yang dimiliki
sebanyak 12 ruang kelas, dengan 27 rombel.




1 NAMA MADRASAH” MIS. ISMARIA AL-QUR’ANNIYAH”
2 NSM/NPSN” 111 218 710 035/60705987”
3 PROPINSI” LAMPUNG”
4 OTONOMI DAERAH” VERTIKAL”
5 KECAMATAN” RAJABASA”
6 DESA, KELURAHAN” RAJABASA”
7 JALAN DAN NOMOR” JL.H.KOAMRUDDIN Gg PARKIT  057”




12 STATUS MADRASAH” SWASTA”
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13 KELOMPOK MADRASAH” KKM KOTA/INDUK”
14 AKREDITASI” -
15 SURAT KEPUTUSAN/SK” NOMOR : Kd.08.9/4/FF.00/19/2005 TGL:
5-1-2005”
16 PENERBIT SK (DITANDA
TANGANI OLEH)”
YAYASAN”
17 TAHUN BERDIRI” 2004”


















3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi :
“Terwujudnya madrasah ibtidaiyyah yang berkualitas dalam




1) Memberikannbimbingan siswantentang pengetahuanndasar-dasar
keislamanndan penerapannyandalam kehidupannsehari – hari.
2) Memberikannbimbingan siswandalam pendidikannumum sebagai
dasarnpengetahuan dannketerampilan.




”Keadaan Gedung Sekolah MI Ismaria Al-Qur’aniyyah”
”Bandar Lampung”






































5. Keadaan Guru dan Karyawan Sekolah
Keadaan pendidik MI Ismaria Al-Qur’aniyyah pada tahun
2018/2019 sudah berjumlah 50 orang, dimana setiap pendidik sudah
mempunyai tugasnya masing-masing dengan bidang studi yang diajarkan.
Pendidik dalam dunia pendidikan adalah orang yang sangat berperan
disamping orang tua, karena pendidik bertugas memberikan bimbingan
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kepada peserta didik agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat, berguna
bagi diri sendiri, masyarakat dan biasa mengamalkannya. Tanpa adanya
guru dalam dunia pendidikan tidak akan berjalan dengan lancar, karena
pendidik adalah seseorang yang patut digugu dan ditiru. Oleh karena itu
peneliti akan kemukakan tentang dewan guru yang bertugas dan mengajar
di MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung.
“Tabel 5”
“Daftar Nama Dewan Guru dan Karyawan MI Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung”
No Nama Ijazah Jabatan
1 Syahyori Aprinsyah, S.Pd SI Kepala Madrasah
2 Mentari Puspa Sari, S.Pd S1 Guru Kelas
3 Inggit Puspita, S. Si S1 Guru Kelas
4 Desi Eriyanti, S.Pd S1 Guru Kelas
5 Nurita Trisna, S.Pd S1 Guru Kelas
6 Sefti Agustina, S.Pd S1 Guru Kelas
7 Abdul Rahmat,S.Pd S1 Guru Kelas
8 Eldes Safitri, S.Pd S1 Guru Kelas
9 Nur Laili S1 Bidang Studi
10 Laela Tuzahro, S.Pd S1 Guru Kelas
11 Zurida Anista, S.Pd S1 Bidang Studi
12 Tias Liana, S.Pd S1 Guru Kelas
13 Hajjah Febriyanti, S.Pd S1 Guru Kelas
14 Melinda Sari, ST S1 Guru Kelas
`15 Yedi Prayinto S1 Bidang Studi
16 Novi Liana Putri, S.Pd.I S1 Guru Kelas
17 Eka Susilawati, S.Pd. I S1 Guru Kelas
18 Wirdona Yunisa, S.Pd Tahsus Guru Kelas
19 Suci Nurani, S.Pd.I S1 Guru Kelas
20 Dedi Insa, S.Pd S1 Bidang Studi
21 Nurlaili, S.Pd S1 Bidang Studi
22 Seli Puri Andani, S.Kom S1 Guru Kelas
23 Imeldha Thamrin, S.Ag S1 Bidang Studi
24 Rina Axnesia, S.Pd D1 Guru Kelas
25 Ermiyanti, S.Pd S1 Guru Kelas
26 Rupia Anda Kusuma, S.Pd S1 Guru Kelas
27 Suci Amalina, S.Pd S1 Guru Kelas
28 Annisa Nur, S.Pd S1 Guru Kelas
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29 Taufiq Mustova - Bidang Studi
30 Nuril Lailatul F. - Guru Kelas
31 Reni Agustina, S.Si S1 Guru Kelas
32 Suelah Handayani, S.Pd.I S1 Guru Kelas
33 Margiana Sari S1 Guru Kelas
34 Husen Efendi, S.Pd S1 Bidang Studi
35 Syahyolan Februan, S.Pd.I S1 Bidang Studi
36 Astuti Primadina, S.Pd.I S1 Guru Kelas
37 Siti Hasni, S.Pd.I S1 Guru Kelas
38 Nurhasanah, S.Pd.I S1 Guru Kelas
39 Feky Sopya, S.Pd.I S1 Guru Kelas
40 Lina Maryanti, S.Ag S1 Bidang Studi
41 Nuraidah, S.Pd.I S1 Guru Kelas
42 Cik Erlia, S.Pd S1 Guru Kelas
43 Nurasmeli S1 Guru Kelas
44 Mutiara, S.Pd.I S1 Guru Kelas
45 Ira Agustina, S.Pd.I S1 Guru Kelas
46 Amanah, S.Pd S1 Guru Kelas
47 Fitriani, A. Ma S1 Guru Kelas
48 Iswanti Amrillah, S.Pd.I S1 Guru Kelas
49 Susriyati, S.Pd S1 Guru Kelas
50 Tora Ferana, S.Si S1 Guru Kelas
6. Keadaan Peserta Didik
Tabel 6
Keadaan peserta didik
NO KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH KETERANGAN
LAKI-LAKI PEREMPUAN
KELAS 1
1 1 A 23 20 43 LK = 115
2 1 B 23 21 44
3 1 C 18 14 32 PR = 104
4 1 D 15 14 29
5 1 E 18 17 35
TOTAL = 2196 1 F 18 18 36
KELAS 2
7 2 A 20 18 38 LK = 101
8 2 B 18 14 32
9 2 C 15 16 31 PR = 89
10 2 D 13 13 26
52
11 2 E 20 12 32
TOTAL = 19012 2 F 15 16 31
KELAS 3
13 3 A 18 10 28 LK = 97
14 3 B 14 15 29
15 3 C 17 11 28 PR = 69
16 3 D 17 14 31
17 3 E 15 9 24
TOTAL = 16618 3 F 16 10 26
KELAS 4
19 4 A 11 25 36 LK = 89
20 4 B 27 12 40
21 4 C 17 19 30 PR = 72
22 4 D 21 14 30
23 4 E 17 8 25 TOTAL = 161
KELAS 5
24 5 A 24 16 40 LK =  91
25 5 B 20 22 42
26 5 C 16 10 26 PR = 87
27 5 D 17 18 25
28 5 E 14 11 25 TOTAL = 178
KELAS 6
29 6 A 17 21 38 LK = 85
30 6 B 19 21 40
31 6 C 14 12 26 PR = 68
32 6 D 14 10 24
33 6 E 21 4 25 TOTAL = 153
JUMLAH LK = 595 PR = 522 TOTAL = 1.058
NO KELAS ROMBEL JUMLAH
1 1 6 219
2 2 6 190
3 3 6 200
4 4 5 161
5 5 5 158






“Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019 dan 16 Januari
2019 untuk setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.”
“Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019”
1. Perencanaan Tindakan
a. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Al-Asma Al-Husna
peneliti harus menyiapkan RPP yang bakal dilaksanakan dalam
pembelajaran.
b. Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada
peserta didik sehingga membentuk kelompok yang dalam setiap
kelompok terdiri dari dua peserta didik.
c. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan dengan RPP yang sudah
disusun, adapun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Pendidik memberi salam dan mengajak semua peserta didik
berdo’a bersama.
2) Pendidik mengecek kehadiran serta mengecek kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.
3) Pendidik memberitahukan materi yang akan di pelajari ialah
Al-Asma Al-Husna (Al-Bathin dan Al-Walii).
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b. Kegiatan Inti
1) Pendidik mengajak peserta didik mengamati uraian materi.
2) Pendidik memberi penjelasan tentang materi yang terkait.
3) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik.
4) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya tentang materi.
5) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang belum dipahami dalam menerapkan
strategi index card match.
6) Pendidik menjelaskan aturan-aturan dalam pencocokan kartu
atau yang disebut dengan strategi index card match.
7) Pendidik membagikan kartu yang sudah di siapkan dan di acak
berisi pertanyaan dan jawaban pada setiap peserta didik.
8) Setiap peserta didik diberikan waktu untuk mencari kartu
pasangan mereka.
9) Setelah terbentuk pasangan mencari tempat duduk bersama.
10) Setelah semua pasangan bertemu dan duduk bersama secara
bergantian setiap peserta didik akan maju kedepan bersama
pasangan.
11) Masing-masing pasangan secara bergantian memberikan kuis
kepada pasangan yang lainnya, dengan membacakan setiap
pertanyaan yang ada di pasangan tersebut.
12) Selanjutnya peserta didik yang lain atau pasangan yang lain
menjawab pertanyaan yang telah di berikan.
13) Pendidik memberikan klarifikasi dan kesimpulan dari kegiatan
pencocokan kartu serta tanya jawab.
c. Kegiatan Penutup
1) Peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan hasil
pembelajaran.
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2) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya terkait materi yang belum di pahami.
3) Pendidik menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.
3. Observasi
“Berdasarkan pengamatan di lapangan dapat diketahui pada saat
diskusi suasana di dalam kelas menjadi gaduh, peserta didik masih
banyak yang belum mengerti dalam mencari pasangannya serta masih
terdapat peserta didik yang belum selesai mencari pasangannya sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan sampai peneliti harus
menambahkan waktu.” Dengan demikian pendidik dituntut untuk
dapat menguasai kegiatan secara menyeluruh.
4. Refleksi
a. Pada tahap diskusi peneliti belum dapat mengkondisikan peserta
didik, sehingga keadaan kelas menjadi gaduh.
b. Pada saat diskusi mencari kartu pasangan masih banyak peserta
didik yang kebingungan.
c. Masih banyak peserta didik yang belum percaya diri saat diminta
membacakan kartunya kedepan.
“Untuk menyusun rencana pada siklus I pertemuan II maka
diadakan revisi rencana siklus I pertemuan I. Beberapa revisi yang
disepakati antara peneliti dengan pendidik adalah sebagai berikut:”
a. Peneliti harus bisa mengkondisikan peserta didik didalam kelas
sehingga  pembelajaran berjalan dengan lancar.
b. Agar peserta didik dapat menyesesaikan tugas diskusi pencarian
kartu pasangan, peneliti berinisiatif untuk berkeliling mengawasi
serta membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan.
c. Peneliti memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik
agar lebih percaya diri pada saat membacakan kartu hasil diskusi
didepan kelas.
b. Pertemuan II
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 16 Januari 2019
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1. Perencanaan Tindakan
a. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Al-Asma Al-Husna
peneliti harus menyiapkan RPP yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran.
b. Menyiapkan kartu index yang nantinya akan diberikan kepada
peserta didik sehingga membentuk kelompok yang dalam setiap
kelompok terdiri dari dua peserta didik.
c. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan dengan RPP yang sudah
disusun, adapun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Pendidik memberi salam dan mengajak semua peserta didik
berdo’a bersama.
2) Pendidik mengecek kehadiran serta mengecek kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.
3) Pendidik memberitahukan materi yang akan di pelajari ialah
Al-Asma Al-Husna (Al-Mujib dan Al-Jabbar).
b. Kegiatan Inti
1) Pendidik mengajak peserta didik mengamati uraian materi.
2) Pendidik memberi penjelasan tentang materi yang terkait.
3) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik.
4) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya tentang materi.
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5) Pendidik memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya tentang hal yang belum dipahami dalam menerapkan
strategi index card match.
6) Pendidik menjelaskan aturan-aturan dalam pencocokan kartu
atau yang disebut dengan strategi index card match.
7) Pendidik membagikan kartu yang sudah di siapkan dan di acak
berisi pertanyaan dan jawaban pada setiap peserta didik.
8) Setiap peserta didik diberikan waktu untuk mencari kartu
pasangan mereka.
9) Setelah terbentuk pasangan mencari tempat duduk bersama.
10) Setelah semua pasangan bertemu dan duduk bersama secara
bergantian setiap peserta didik akan maju kedepan bersama
pasangan.
11) Masing-masing pasangan secara bergantian memberikan kuis
kepada pasangan yang lainnya, dengan membacakan setiap
pertanyaan yang ada di pasangan tersebut.
12) Selanjutnya peserta didik yang lain atau pasangan yang lain
menjawab pertanyaan yang telah di berikan.
13) Guru memberikan klarifikasi dan kesimpulan dari kegiatan
pencocokan kartu serta tanya jawab.
c. Penutup
1) Peserta didik dengan bimbingan pendidik menyimpulkan hasil
pembelajaran.
2) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya terkait materi yang belum di pahami.
3) Pendidik memberikan evalusai untuk mengukur sejauh mana
peserta didik memahami materi yang telah di sampaikan.
4) Pendidik menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.
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3. Observasi
a. Disaat berdiskusi terdapat peserta didik yang kesulitan
menyelesaikan dalam mencari kartu pasangannya.
b. Dalam mengerjakan soal individu terdapat peserta didik yang
masih bekerja sama.
c. Setelah mempelajari materi yang dilaksanakan pada pertemuan
satu dan pertemuan dua peneliti melakukan test akhir untuk
memperoleh hasil dari peserta didik.
Hasil belajar peserta didik pada siklus I bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7
Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Kelas III MI Ismaria
Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung Pada Siklus I
No. Nama KKM Skor Keterangan
1. Akmal Hidayat 60 70 Tuntas
2. Anto Hidayah 60 50 Tidak Tuntas
3. Argha Yani Efendi 60 80 Tuntas
4. Berlian 60 90 Tuntas
5. Dama Sidiq Pangestu 60 50 Tidak Tuntas
6. Davina Zahra 60 70 Tuntas
7. Edza Indira 60 90 Tuntas
8. Fadil Oktaviandi 60 80 Tuntas
9. Fahri Abdurrozaq 60 80 Tuntas
10. Fathia Zhatrun 60 90 Tuntas
11. Galuh Mufida 60 70 Tuntas
12. Ikbal Dira Pratama 60 90 Tuntas
13. Ikhsan Nur Fahri 60 80 Tuntas
14. Insan Sabarudin 60 40 Tidak Tuntas
15. Kania Putri 60 70 Tuntas
16. Kevin Arfany 60 90 Tuntas
17. M. Rakha Fairuz 60 80 Tuntas
18. M. Azril 60 50 Tidak Tuntas
19. Nabila Azzahra 60 80 Tuntas
20. Nur Aisyah Naifah 60 60 Tuntas
21. Putri Sekar Ayu 60 70 Tuntas
22. R.A Alya 60 50 Tidak Tuntas
23. Triola Cahya Ramadhan 60 90 Tuntas






“Pada tahap refleksi ini, pendidik dan peneliti mengidentifikasi
kelemahan yang terdapat pada pembelajaran siklus I pertemuan ke II:”
a. Padansaat pendidik menjelaskan materi terdapat peserta didik
yang tengah asik berbicara dengan temannya sehingga dalam
diskusinmencarinkartunpasangannmasih ada peserta didikmyang
kesulitannmencarinpasangannya.
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b. Saatmmengerjakannsoalmindividu terdapat pesertandidik yang
melakukankkerja sama.
Adapun perbaikan yang sudah disepakati antara peneliti dan
pendidik berdasarkan hasil refleksi siklus satu yakni:
a. Kepada peserta didik yang masih kesulitan dalam mencari kartu
pasangan peneliti akan memanggilnya dan dimintanyanuntuk
mempelajarimkembali materinyang sudah dijelaskannsertandiberi
soal.
b. Penelitinakan memberinhukuman kepadanpeserta didikmyang




Siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2019 Dan 23 Januari
2019 untuk setiap pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45 menit.
“Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2019.”
1. Perencanaan Tindakan
a. Padanmata pelajaran Akidah Akhlak materi Mahkluk Gaib Selain
Malaikat peneliti harus menyiapkan RPP yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Menyiapkannkartu indexmyang nantinyanakan diberikannkepada
peserta didik sehingganmembentuk kelompoknyang dalamnsetiap
kelompoknterdiri darindua peserta didik.
c. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi.
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2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan dengan RPP yang sudah
disusun, adapun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Pendidik memberi salam dan mengajak semua peserta didik
berdo’a bersama.
2) Pendidik mengecek kehadiran serta mengeceknkerapihan
pakaian,nposisi danntempat duduknpeserta didikndisesuaikan
dengannkegiatannpembelajaran.
3) Pendidik memberitahukan materinyang akanndi pelajari ialah
Makhluk Gaib Selain Malaikat (Jin dan Setan, Sifat Serta
Tugas Jin dan Setan)
b. Kegiatan Inti
1) Peserta didiknmembaca teksntentang pengertian jin dan setan
serta sifat  jin dan setan.
2) Peserta didiknmenjawab pertanyaan-pertanyaannyang ada
seputarnteks.
3) Pendidik mengkonfirmasikan jawabanmpeserta didik dari
pertanyaan tersebut.
4) Pendidik membagikanmkartu kepadampeserta didik berupa
pertanyaanndannjawaban.
5) Peserta didik berdiskusi untuknmenemukan pasangannkartu.
6) Peserta didik majummembacakan soalmyangndiperoleh
selanjutnyansoal tersebutndijawab olehnpasangan lainnya.
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c. KegiatannPenutup
1) Pendidik bersama-samanmembuat kesimpulanmhasilmbelajar
padanharinitu.
2) Bertanyanjawab tentangnmateri yangndipelajari.
3) Pendidiknmenutup pelajaranndan berdoanbersama.
3. Observasi
Adapun hal-halnyang dapat diamatindalam proses pembelajaran
yakni:
a. Peserta didik terlihat tidak kesulitan pada saat diskusi mencari
kartu pasangan serta memanfaatkan waktu sesuai dengannwaktu
yang telahnditentukan.
b. Masihnterdapat peserta didik yangmbelum percayamdiri saat
menbacakannkartundidepan.
4. Refleksi
Adapun identifikasi yang dilakukan pada pembelajaran siklus II
pertemuan I ialah:
a. Peserta didik sudah mampu memanfaatkannwaktu yangmtelah
ditentukan.
b. Masihnterdapat peserta didik yangnbelum percayandiri padansaat
melakukannpresentasi kelompokndidepan.
“Untuk menyusun rencana pada pertemuan siklus II pertemuan ke II,
maka perlu diadakan revisi terencana dari pertemuan siklus II
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pertemuan II.” Adapun revisinyang disepakatinantara penelitindengan
pendidiknadalah sebagainberikut:
“Peneliti akan memberi semangat agar peserta didik lebih percaya diri
untuk membacakan hasil diskusinya.”
b. Pertemuan II
Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 23 Januari 2019
1. Perencanaan Tindakan
a. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Mahkluk Gaib Selain
Malaikat peneliti harus menyiapkan RPP yang akan dilaksanakan
dalam pembelajaran.
b. Menyiapkanmkartu indexnyang nantinyanakan diberikannkepada
peserta didik sehingganmembentuk kelompoknyang dalam setiap
kelompoknterdiri darindua peserta didik.
c. Menyiapkan lembar pengamatan/observasi.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan dengan RPP yang sudah
disusun, adapun langkah-langkah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Pendidik memberi salam dan mengajak semua peserta didik
berdo’a bersama.
2) Pendidik mengecek kehadiran serta mengecekmkerapihan
pakaian,nposisi danntempat duduknpeserta didikndisesuaikan
dengannkegiatannpembelajaran.
64
3) Pendidik memberitahukan materinyang akanndi pelajari ialah
Makhluk Gaib Selain Malaikat (Tugas-Tugas Jin dan
Malaikat).
b. Kegiatan Inti
1) Siswanmembaca teksntentang tugas jin dan setan.
2) Siswanmenjawabn pertanyaan-pertanyaann yang adanseputar
teks.
3) pendidik mengkonfirmasikan jawabanmpeserta didik dari
pertanyaan tersebut.
4) Pendidik membagikanmkartu kepadampeserta didikmberupa
pertanyaanndannjawaban.
5) Peserta didik berdiskusi untuknmenemukan pasangannkartu.
6) Peserta didik majumnmembacakan soalmnyang diperoleh
selanjutnyansoal tersebutndijawab olehnpasangan lainnya.
7) Pendidik memberikan test/soal yang berupa pilihan ganda.
8) Peserta didik mengerjakannsoal individunyang
diberikannpendidik.
9) Pendidik bersamandengan pesertandidik mengoreksinhasil test
individunpesertandidik.
c. KegiatannPenutup
1) Pendidik bersama-samammembuat kesimpulanmhasil belajar
padanharinitu.
2) Bertanyanjawab tentangnmateri yangndipelajari.
3) Melakukannpenilaian hasilnbelajar.
65
4) Pendidiknmenutup pelajaranndan berdoanbersama.
3. Observasi
“Pada siklus ke II pertemuan II, hal-hal yang peneliti amati berupa:”
a. Pesertahdidik sudahnmulai terbiasandengan strateginpembelajaran
IndexnCardnMatch.
b. Pesertandidik sudahnberperan aktifndalam melaksanakanndiskusi
dan antusias peserta didik mencarinpasangannya lebihtmeningkat.
c. Padansaat presentasinkelompok sudahntidak terlihatnpeserta didik
yangnmengobrol dengan anggota kelompoknyanmerekanantusias
mendengarkannpenjelasan darimanggota kelompokmlain yang
sedangnmempresentasikan hasilndiskusinya.
d. Tidakmada pesertamdidik yangmmelakukan kerjamsama saat
mengerjakannsoalnindividu.
“Untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi
yang telah disampaikan, pendidik mengadakan post test diakhir siklus
II, post test dikerjakan secara individu. “Adapun hasil yng di peroleh
peserta didik yakni sebagai berikut:”
“Hasil belajar siswa pada siklus II :
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“Tabel 8”
“Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas III MI Ismaria”
“Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung Pada Siklus II“
No. Nama KKM Skor Keterangan
1. Akmal Hidayat 60 100 Tuntas
2. Anto Hidayah 60 80 Tuntas
3. Argha Yani Efendi 60 100 Tuntas
4. Berlian 60 90 Tuntas
5. Dama Sidiq Pangestu 60 50 Tidak Tuntas
6. Davina Zahra 60 80 Tuntas
7. Edza Indira 60 100 Tuntas
8. Fadil Oktaviandi 60 100 Tuntas
9. Fahri Abdurrozaq 60 80 Tuntas
10. Fathia Zhatrun 60 90 Tuntas
11. Galuh Mufida 60 70 Tuntas
12. Ikbal Dira Pratama 60 100 Tuntas
13. Ikhsan Nur Fahri 60 80 Tuntas
14. Insan Sabarudin 60 50 Tidak Tuntas
15. Kania Putri 60 70 Tuntas
16. Kevin Arfany 60 100 Tuntas
17. M. Rakha Fairuz 60 100 Tuntas
18. M. Azril 60 90 Tuntas
19. Nabila Azzahra 60 80 Tuntas
20. Nur Aisyah Naifah 60 100 Tuntas
21. Putri Sekar Ayu 60 100 Tuntas
22. R.A Alya 60 80 Tuntas
23. Triola Cahya Ramadhan 60 70 Tuntas






“Berdasarkan observasi pembelajaran pada siklus II pertemuan II,
proses pembelajaran yang berlangsung lebih baik dari sebelumnya,
hasil belajar pun  juga meningkat dari siklus I.” Adapun hasilnrefleksi
peneliti padanpenelitian siklusnII pertemuannII yakninsebagainberikut:
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a. Diskusindalam mencarinkartu pasangannantar pesertandidiknsudah
berjalanndengan baik,ninteraksi antaranpeserta didikndannpendidik
sudahnberjalan lancar.
b. Kemampuanmpeserta didiknndalam memahamimnmateri yang
disajikanmsudah baiknsehingga tidaknterdapat pesertandidik yang
kerjansama
c. Hasilmbelajar yangmidiperoleh sudahmimencapai indikator
keberhasilannyangndiinginkan.
d. Berdasarkannrefleksi yangndilakukan dinSiklus II,npenelitindan
pendidiknmelihat adanyanpeningkatan hasilnbelajar pesertandidik
dalamnpembelajaran AkidahnAkhlak dengannmenerapkan strategi
pembelajarannIndex CardnMatch. Denganndemikian siklus dalam




Dalam penelitian pada siklus I terdiri dari II kali pertemuan yang
dilaksanakan pada hari Senin 14 Januari dan Rabu 16 Januari 2019.
Pada siklus I pertemuan I dan siklus I pertemuan II dihadiri oleh 24
peserta didik, materi yang dipelajari adalah Al-Asma Al-Husna.
Sebelum menjelaskan materi, pendidik menginformasikan bahwa
pada pertemuan hari ini akan mempelajari materi Al-Asma Al-Husna
dan dilaksanakan  menggunakan strategi Index Card Match. Dalam
kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk membaca teks
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materi.” Pendidik kemudian menjelaskan materi yang terkait serta
melakukan Tanya jawab dengan peserta didik.
Pendidik kemudian membagi kartu pasangan berupa soal dan
jawaban kepada pendidik secara acak, kemudiannpeserta
didikndiminta berdiskusinmencari temannyanyang mendapatnjawaban
darinsoal yangndiperoleh begitu punnsebaliknya selama 15 menit.
Setelah peserta didik menemukan kartu pasangannya masing-masing,
peserta didik diminta untuk duduk bersama teman sesuai dengan
pasangan kartu.”
Pendidik memantau kegiatan diskusi peserta didik dan membantu
peserta didik yang kesulitan dalam menemukan kartu pasangan.
Namun selama 15 menit masih terdapat peserta didik yang belum
menemukan kartu pasangannya sehingga pendidik menambah waktu
selama 5 menit.” Setelahnsemua peserta didiknmenemukan pasangan
kartunya pendidik memintanmasing-masing pasanganmbergantian
untukmmembacakan hasil diskusi mereka secara bergantian di depan
kelas. Pendidik meminta pasangan kartu lainnya
untuknmemperhatikan temannyansaat membacakannkartu soalndan
jawaban yangndiperoleh dengannsuara keras.nDalam halnini,
apresiasinpeserta didiknmasih kurang. “Hanya sebagian peserta didik
yang mampu menemukan pasangan kartu dan memperhatikan ketika
temannya membacakan kartu pasangan, kebanyakan mereka sibuk
mengobrol dengan teman satu pasangan kartunya sendiri.” Pendidik
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memberikan penghargaaan kepada peserta didik yang telah
membacakan hasil diskusi di depan kelasndengan tepukntangan
yangnmeriah denganndiikuti peserta didik lainnya. Setelahnsemua
peserta didik membacakannhasil diskusinya pendidiknmulai
membagiakan soal dan memberikan waktu 15 menit untuk
mengerjakan soal tersebut. Pendidik mengingatkan kepada peserta
didik untuk tidak bekerja sama dalam mengerjakan kuis yang
diberikan jika terdapat peserta didik yang melakukan kecurangan maka
pesertandidik yangnbersangkutan tidaknakan diberinnilai.
Setelah selesai diadakan post test guna mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi. Post test terdiri dari 10 soal pilihan
ganda yang dikerjakan dalam waktu 15 menit. “Dalam mengerjakan
soal post test peserta didik tidak diperbolehkan untuk bekerja sama.
Post test pada siklus I berjalan dengan lancar.” Pendidiknmulai
mengumpulkannlembar postntest yangntelah dikerjakannoleh peserta
didikndannmenyimpulkannpembelajaran.
Pendidiknjuga memberitahukan pada pertemuan selanjutnya akan
membahas materi tentang makhluk gaib selain malaikat dan
menggunakan strategi Index Card Match. Pendidik mengakhiri
pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkannsalam.
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“Tabel 9”
“Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I”





“Peserta didik yang tidak
mencapai KKM”
5 21%
“Dari data hasil belajar peserta didik pada siklus I, peserta didik
yang mencapai KKM sebanyak 79% dan yang tidak mencapai KKM
21%. Dari tabel hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan
strategi Index Card Match.” Padansiklus I telah mengalami
peningkatannnamun belumnmencapai targetnyang telahmditentukan
sebanyak 80%.
b. Siklus II
“Pembelajaran Akidah Akhlak siklus II terdiri dari dua kali
pertemuan yang dilaksanakan pada hari Senin 21 Januari dan Rabu 23
Januari 2019.” Dengan dihadiri 24 peserta didik, dengan materi
Makhluk Gaib Selain Malaikat. Peserta didik diminta untuk membaca
teks materi yang akan dipelajari. Pendidik menjelaskan  materi yang
bersangkutan. “Pendidik mulai membagikan kartu pasangan kepada
peserta didik secara acak berupa soal dan jawaban.” Kemudian peserta
didik berdiskusi mencari teman yang memiliki pasangan kartu sesuai
dengan kartu yang dia miliki. “Setelah peserta menemukan
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pasangannya, peserta didik diminta untuk duduk sesuai pasangannya
masing-masing.” Sementaramitu pendidik  tetap memantaumjalannya
diskusi tersebut. Setelah semua peserta didik menemukan kartu
pasangannya kemudian pendidik meminta peserta didik untuk
membacakan pasangan kartu yang telah mereka diskusikan
sebelumnya di depan kelas dengan keras. Pendidik meminta kepada
peserta didik lainnya untuk memperhatikan temannya saat
membacakan kartu pasangan yang didapatkan. Pendidik memberikan
apresiasi berupa tepuk tangan yang meriah yang diikuti oleh peserta
didik lainnya. Dan aktifitas peserta didik punmmeningkat. “Meraka
semakin antusias dan aktif dalam menjalankan diskusi untuk mencari
kartu pasangannya serta lebih percaya diri dari sebelumnya.”
Kemudiannpada bagiannakhir diadakanmpost tesnII. Post test ini
dibagikan oleh pendidik setelah selesai diskusi. Seperti post test pada
siklus I, pada post test ini peserta didik tidak diperbolehkan untuk
bekerja sama dengan teman yang lainnya. Pada post test siklus II
berjalan sangat lancar. “Tidaknada peserta didik yang bertindak
curang, dan mencontek pekerjaan teman ataupun membuka buku.”
Postntest diselesaikan dengan tepatmwaktu. “Sebelum menutup
pembelajaran pendidik menyimpulkan kembali mengenai materi yang
telah dipelajari bersama dengan peserta didik.” Setelah menyimpulkan
pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
72
Tabel 10
“Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II”








Dari data hasil belajar peserta didik pada siklus II yang telah
mencapai KKM sebanyak 92 % dan yang tidak mencapai KKM 8 %
dari tabel hasil belajar di atas dapat disimpulkn bahwa hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak dengan
menggunakan strategi Index Card Match pada siklus II mengalami
peningkatan dan telah mencapai target yang telah ditentukan dengan
kriteria hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM  sebanyak 80%
atau lebih.
D. Pembahasan
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang
berkesinambungan dengan tujuan utama adalah agar peserta didik
dapat menyerap materi pelajaran yang diperoleh. Didalam proses
belajar mengajar terdapat banyak faktor-faktor yang dapat menunjang
keberhasilan pembelajaran tersebut diantaranya pendidik, peserta
didik, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, orang tua serta
strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah strategi Index Card Match karena
strategi ini mengajak peserta didik untuk belajar aktif dan bertujuan
agar peserta didik mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta
menumbuhkan daya kreatifitas.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan yang dibagi
menjadi 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan.
Berdasarkan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 terjadi
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peningkatan aktifitas belajar yang berdampak pada hasil belajar peserta
didik. Peningkatan aktifitas belajar dalam proses pembelajaran ini
dapat di amati pada tabel berikut:
Tabel 11
“Data Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik”





“Pra Survey” 15 “62,5%”
“Siklus I” 19 79%
“Siklus II” 22 92%
“Dari tabel di atas menunjukan adanya peningkatan terhadap hasil
belajar peserta didik.” Padanpra surveynhanya 15 pesertandidik atau
62,5%, siklus I hanya 19 peserta didik dengan presentase 79% dan
pada siklus II terjadi peningkatan sebanyak 92% dengan sebanyak 22
peserta didik.
“Dengan demikian dengan berakhirnya siklus II ini tampak jelas
terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas 3E MI Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar
Lampung.”
Peningkatan hasil belajar dari tahap pra survey, siklus 1 dan siklus
2 dapat dilihat pada grafik berikut:
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Pra Survey Siklus 1 Siklus 2






Berdasarkan hasil dari penjabaran pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
Penerapan strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didik kelas III MI Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung. Hal tersebut dapat tunjukan dengan
diperolehnya peningkatan presentase ketuntasan belajar peserta didik pada
saat pra penelitian dengan data hasil ulangan harian sebesar 62,5%, meningkat
pada siklus I sebesar 79% dan siklus II 92%. “Dari hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa strategi Index Card Match dapat meningkatkan hasil
belajar.”
B. SARAN
“Berdasarkanmuraian kesimpulanndiatas, sarannyang dapatnpeneliti berikan
yakni:”
1. Kepadanpihak sekolah,ndiharapkan dapatnsaling membantu para pendidik
matanpelajaran lainnya mengenainstrategi pembelajarannyang beragam
dannmenarik untuk pesertandidik.
2. Baginpendidik, diharapkannstrategi IndexnCard Matchndapatnmenjadi
salahnsatu strategimpembelajaran pilihanmyang bisa digunakannuntuk
meningkatkannhasil belajarnpeserta didiknbaik padammata pelajaran
Akidah Akhlak atau pada mata pelajaran yang lainnya yang tepat sesuai
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dengan materi yang diajarkan di MInIsmaria Al-Qur’aniyyahnBandar
Lampung.
3. Kepada pesertandidik, diharapkan mampu mempertahankan prestasi
belajar yang telah didapatkan dan dapat lebih meningkatkan prestasi
belajar  lebih tinggi lagi dengan terus belajar.
4. Baginpeneliti selanjutnya, diharapkan penulisndalam penelitiannini dapat
menjadinsuatu acuannbagi penelitinberikutnya untuknmelakukan
penelitiannlebih lanjutmmenggunakan startegi IndexnCard Matchndan
padanmata pelajarannyangnlainnya.
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